MEMBANGUN POLISI ?EMBANGUNAN

_ : ..m genap hmapuiuh tahun
_ yang laln pada tanggal 17 Juni 1946,

_Wiranatakusumah memutusﬁcan di-
.-.bentuknya Sekalah' isi Negam
‘yang terdiri_dari ‘Bagaam Rendah di

‘Sukabumi dan Bagian' Menengah
_ dan ngwi dit Me i{)judan d =Kat. .

Mageiang

Semhun kemudian "pa{ia tanggai_'
i? ﬁ;m '1947_ dn'esm%:ap @ambuhaan_:

Pohsz '

kemud;an ‘pada tangga} 1Y Sspa_am%er"

1950 diganti namanya menjadi Per-
guruan’ ‘Tinggh }jimu Kepolisian

(PTIK). Dua tahun kemundian di->
wisuda lulusan PTIK ‘angkatan pei-
tamia yang diberi nama Angkatan
Parikesit sebanyak 16 hudusan ber-.

gelar Boctorandus, antara Tain Drs.
Djoenarso, Drs.
Santoso, - Drs.. Mardjaman - Tjokro-
diredjo, Drs. Moerhadi Daneewilogo,
Drs. Oetarman, Drs.. Ostensik Tjitro
Soenarjo, Drs. 1.3, Ranaatmadja, Drs.
Siswadiji, Drs.. Soebroto Brotodiredijo,
Drs. Soedijono, ‘Drs.  Soedjono
Partodidjojo, Drs: Mohamad Soshardjo

Soerjobroto, Drs. Soekahar, Drs, -

Soeroso dan Drs. W.F. Sumampouw.

Ketua Dewan QGurubesar PTIK
vang mewisuda angkatan pertama

*) Penulis-adalzh mantar Menteri Negara
Lingkungan Hidup. :

Hoegeng Tmam

Olch Emil Sahm *)

_Pankes;tzm adalah Prof Mr DjDkO*

soetono yang menggan’ukan Prof
Dr. Mr R Soepomo

Kepala Kepolisian Indonesm Pusat
_ ':pertama ‘diangkat oleh Peme-
rmiah Republik. Indonesza adalah
Raden Said Soekanto Tgokrodlatmoci O
-@a{ia tanggal 9'Septembar’ 1945 dan-
: -Kepohs;an Indonesia ‘di-
iempatkan sebag:ﬁ bagmn dam Ke-
memﬁnan Da}.am Negen RE

Unm%: mengbadapg kw{uamn
mﬁ:ter Pelanda yang sudah masuk
Tou Kota Jakarta, Jawatan Kepolisian
’\Jegara {ii;amg)m}\an iangsung di

“bawszh pxmpman ‘Perdana Menteri

RIL., Soetan’ Syahrir, pada taing gzﬂ 1
Juli 1946. Maka setiap tahun 1 il
ind’ d1permgan sebagaz Harx Bha—'ﬁ.
yaﬁgkara ' T

Sem"bﬂan tahun xemud;aﬁ pacia-
tanggal 1 Juli 1955, Presiden Sockarno
meresmikan "Tribrata" $ebagai
pedoman hidup anggota- anggota
kepolisian yang kemudian menjadi
kode etik profesi kepolisian dan
menyatakan bahwa "Polisi" adalah :
1. Rastra sewakottama, Abdi utama

- dari Nusa dan Bangsa;
2. Negara yanotama, Warga Negara

Utama dari Negara;

3. Yana anucasanadharma, wajib
menjaga ketertiban pribadi dari
rakyat.” "



' Dimasa Orde Baru pada tanggal

24 Agustus 1967 Angkatan Kepolisi-
sn bersama dengan Angkatan Darat,
Angkatan Laut dan Angkatan Udara
menjadx bagian dari Angkatan Ber-
senj ata (ABRI) di bawah Menteri Per-
tahanan Keamanaananghma Ang-
katan Befsenjata

Da}am Sura{ Kepumsan Presxien
Nomor 79 tahun 1969 dmyata}\an
pembedaan tugas kewajzban antara

Kepolisian dan Angkatan Perang____

' Republik Indonesia bahwa pendekat-
an sosial dalam keamanan nasional
adalah urusan Kepohslan sedangkan
pendekatan pertahanan dan keamanan
nasional adalah urusan Angkatan
Perang ' :

Menurut Undang Undang Nomor

20 tahun 1982 tentang Ketentuan- .

Ketentuan Pokok Pertahanan Kea-
manan Negara Republik Indonesia.
LN 1982 Nomor 51 dinyatakan da-
lam pasa} 30 ayat 4 bahwa: “Kep01151-
an MNegara chubhk Indonesia ber-
tugas

a. selakualat negarapenegak hukum
- memelihara serta meningkatkan
tertib hukum dan bersama-sama
dengan segenap komponen
kekuatan pertahanan keamanan
negara lainnva membina ke-
tenteraman masyarakat dalam
wilayah negara guna mewujud-
kan keamanan dan ketertiban
masyarakat, '
b. melaksanakan tugas kepolisian
~selaku pengayom dalam mem-
berikan perlindungan dan pe-

' layanan kepada masyarakat bagi
tegaknya keteniuan peraturan
perundang-undangan;

¢. membimbing masyarakat bagi
terciptanya kondisi yang me-
nunjang tsfseienggara}:annya
usaha dan kegiatan sebaga;mana
dimaksud hurufadan huruf b éy at
(4) pasal piily

Dalam penjelasan pasal 30 Ani
pada ayat(d)hurufadinvatakan: “Da
lam melaksanakan tugasnya: selaku
alat negara penegak hukum. dan
menyelenggarakan Kketentraman
masyarakat, Kepolisian INegara
Republik Indonesia memberikan
perlmdungan dan pelayanan kepada
masyarakat.” :

Berdasarkan tugas pokok_;-.k_e-
polisian ini ditarik fungsi utama
kepolisisan yang meliputi (1) inte-
lejen dan pengamanan kepolisisan;
(2) reserse kepolisian; (3)kesamap--
faan kepolisian dan (4) bzmbmgan
masyarakat, .

Dalam melaksanakan tugas po-
kok dan fungsi utama inilah Kepo-
lisianberperanbesar dalam pelaksana-
an pembangunan Indonesia selama
ini. Dan sebaliknya pembanguan In-
donesia telah pula mengangkat ke-
mampuan Kepolisian ke tingkat yang
kita kenal sekarang ind. '

Banyak fihak yang mengamati
pembangunan Indonesia memberi
penilaian positif, seperii baru-baru ini
diungkapkan oleh Deputy Manage-
ment Director Internasional Moneta-
ry Fund, Staneley Fischer, dalam ma-



3 makaiaimya “Sustazmng Gmwﬁ‘z inthe
ASEAN C@mﬁnes “{Ma 22"1995)

;_'__.p@ mbuhan nendapatan-_.per .
o diwa pﬁﬁdhéuk melaju dengan
rata-rata 4,8% setabun dalam
masa, 1971-1995 _s_emenzara
* dunia hanya ‘mencatat 2,0% se-

. jiwa penduduk ini diserai deng-
- 1 8T penurunan persentase-iumlah
f .:.paﬁduduk di. ‘bawah .garis ke-
_mxskman dau 60%: (1970) men-
jadi 15% (1990) dibaadmgkan
: dengan Malaysia yang turun dari
o 18%: menjam 2% dan. Thmland
_dan 26% menjada 16% pada
. :-penode yang sama; :
}aysm dan Thaﬂand te]ah berha—
sil mengembangkan e}:spor dan
mengmtegraakan ekonommya
" 'dalam ¢konomi dunia, yang
kemudian mendomng ‘kegiatan
: _ekoncsmz dalam negeri, perda—
gangan antar regmﬁai iemtama
" dalam bamﬂg manufakmr '

Meﬂmu‘i “W@rﬁd Dweie}pmem
Rep@n 1995”7 vang diterbitkan Bank
Dunig 1naka-Indonesiz “naik kelag”
darinegara berpendapatan rendah (di
bawah -U$$ 700 .per jiwa setahun)
menjadi. negara berpendapatan
menengah dan ditshuen 1993 sudah
mencapai -US$ 740 per jiwa setahun
di atas Mesir (USF 660), RRT (U%$
490}, Pakistan (U$5 430) atan India
(USS 300).

laju yem}mbuhaﬁ pendataan per \

. ‘egml puia ungk&t moxtahf:as _

' bayi sebagai mdlkatar ﬁngkat Ke-

sehatan penduﬁuk menunju}(kan
‘penurnonzn;dari 118 bayi: memnggai

-per. 1000 bayi:lahir-(1970). menjadi

56 bayz yang: mamnggax {1993).:¢

Dy Sampmg ini 'pa g pul:
unﬁkapkan p@ﬁst}%&‘kéﬁj&haiaﬂ aﬁg

ber data SUWCI Sosml Ekomom Nas10~

-nal-1994-menunjukkan.peningkatan -

jumiah-peristiwa kejahatan dengan
hampir 38%,. yakni dari 1.3/ juta
peristiwa {1951} men_;ada 18 }uta
(1993)

Sepern halnya pada tahun1990
maka pada tahun 1993 propmsx Nusa
Tenggara Barat’ merupakan pmpmsx
dengan tingkat kejahatan tertinggi,
yaitu 2.689 peristiwa kejahatan per
100.000 penduduk, disusul dengan
Bengkulu: (2. 002) dan Su}awem
Selatan (1.630), - e

Jumiah kejahatan secara 'ab_si(_)li_jt
tercatat tertinggi di Jawa Barat (261,
120 peristiwa) namun karena jumlah
penduduknya juga besar maka tingkat
kejahatan per 100.000 penduduk
hanyalah 689. Begitv pula: Jawa
Timur dengan 255.800 peristiwa
kejahatan secara absolui mencatat
per 100.000 penduduk hanya 777
peristiwa. Dan Jawa Tengsh dengan
216.187. peristiwa kejshaian men-
catat 738 tingkat kejahatan per 100.
000 penduduk.

Sedangkan laju penigkatan ke-
jahatan fertineei aniara 1960-1993




tercatat propinsi Suiawesi Selatan
dengaﬁ kenankan sebesar 165%

- Secara umum peristiwa kejahaian
wyang terbanyak di atas rata-rata 60%
di-bagian besar propinsi adalah
pencurianringan dan pencurian deng-
an pemberatan. Juga menarik bahwa
selama Desember 1992- 1993 peristiwa
' kejahatan cendamng baik dangan bulan
Oktobe: sebaga; puncaknya bzué: i
daerah perkotaan maupun pedesaan

-+:Perlu-dicatat -bahwa secara ke-
seluruhan hanya 37,5% peristiwa
kejahatan yang ‘menimpa korban
dilaporkan kepada yang berwajib; di
perkotaan 14,1% dan di pedesaan
23,4%. Dari komposisi kejahatan
yang dﬂap@rkan ternyata bahwa tidak
ada satupun kejahatan parkotika yang
c%ziaporkan kepada yang berwaijib.

Di daerab perkotaan hanya 46%
melaporkan peristiwa kejahatan ke-
pada polisi/penyidik, sedangkan di
pedesaanhanya27,6%, selebihnya para
aparatur pemerintah, saiman keamanan
dan permuka masyarakat,

Adapun alasan di daerah per-
kotaan untuk tidak melaporkan ada-
fah karena masyarakat merasa fidak
ada gunanyz (36,6%), tidak pantas
melaporkannya (14,8%), karena dapat
menyelesaikannya sendiri (14,5%),
merasa khawatir akan merepotkan
(9,5%], karena dianggap membuang
waktu (10,9%). Situasi hampir serupa
dijumpai di daerah pedesaan.

Dari 62,9% peristiwa kejahatan
yang dilaporkan hanya bagian kecil

(2.9%) tidak dilayani, sedangkan 23,
9% dilayani sampai selesai, Namun
untuk perzinaan 94,3% dari yang
dilaporkan, untuk perkosaan 75,5%
ddnnntuk;kegahatanpengamyaanbemt
69,1% dari vang dﬂapor%can aapat
diselesaikan.

Dl iam fihak hanya 26,1 % pem«-
tiwa kejahatan, 21,9% u itk peﬁcun—
an dengan kekerasan dan 9,4% pem-
bakaran bisa diselesaikan,

- Demikianlah gambaran pem-
bangunan dan hal-ihwal peristiwa
kejahatan yang kita alamihing ga kini,
Masalahnya sekarang adaiah bagai-
mana perspekiif pembangsﬁan dan
pengembangan kepolisian’ dimasa
depan? Bagaimanakah membangun
polisi yang mampu menanggapi
pembangunan dimasa depan?

. Indonesia dalam masa depan
memasuki abad ke-21 perlu mem-
perhitungkan ciri-ciri pembangunan
sebagai berikut : pertama adalah
pembangunan dengan stabilitas.
Pembangunan bukan hanya mening-
katkan pendapatan, menghasilkan
barang, tetapi adalah pula merombak
struktur ekonomi dari pola lama yvang
didasarkan atas pola pengelolaan ba-
han mentah, seperti pertanian dan
pertambangan, menjadi pola baru
menghasilkan barang jadi melalui
kegiatan industri manufakuwr, jasa-
jasadanlain-lain. Dalam perombakan
struktur ekonomi ini maka peranan
ilmu dan teknologi semakin besar
peranannya.



Pembangunan seperti ini juga
berdampak pada perobahan struktur
$osial, Jika semula I«cegmtan eko-
nomi berbasxs di pedesaan maka se-
cara berangsur beralih kemdusm me-
nufakiur yang ber basis di. perkoiaaﬂ
Seknnaga tsrjaciﬁah pmses urbamsam
yang menjadikan desa (conwh
Demk) menjadi koia dan kota (comoh
Jakar{a) mengada metmpehtan

Masvarakat Endomﬁa yang 5e-
mula dzwamm dommagz Ciri- cm
paguyuban {uememsshafﬁ) kini
berobah diwarnai ciri-ciri pa{&mbay an
(Gese}isshafxi} Keakraban vang
dikenal di pe{iﬁsaan ézga“m deﬂgan
hubungan serba’ beril&ﬁgaﬁ (zamw
lijk) di perkotaan. P&A(}bahaﬂ sasm?
berlangsung cepat dengan meng-
gugurkan sisiem nilai yang 1ama na-
mun belum dimanfaatkan dengaﬁ
sistem nilai yang baru.

“'Dalam keadaan sepertf ini maka
pem%anguma mengandung benih
instabilitas. Sehingga diperhakan bu-
kan hanya kebijakan stabilisasi eko-
nomi dengan mengendalikan laju
inflasi, tetapi juga kebijakan stabili-
tas sosial dengan mcng;km irama
dinamika perobahan masyarakat.
Maka pendekatan seku-ritas perlu
dikembangkan secara luwes meng-

ikuti laju pertumbuhan masyarakat,

Formula sekuritas yang berlaku da-
lam Pembangunan Jangka Panjang
Pertama perlu disesuzikan dengan
dinamika yang dihasilkan oleh proses
pembangunan,

pendekatan soszal mungkm le‘énh
relevan - keumbang pendekatan
sekuritas, sehingga meningkatkan
kebutuhan akan . peranan kepolisian
vang lebih-menonjol dalam pola
pembangunan dengan s{a&ﬂﬂag .

Kedua adaiah pembangunan de~
ngan p»amerataan Pembangunan me-
ningkatkan pendapatan adalah’ per}u
dan penting, namun belum cukup.
Dalam “Tinjauan Ekonomi ‘Regional
Indonesia” oleh Biro Pusat Statistik
dizngkapkan bahwa laju pertum-
buhan Produk Domesiik Regional

Bruto (}?DRB yakni jumiah barang
dan jasayang dihasilkan propinsi tanpa
mmyak bumi danhasil-hasiinya) vang
tertinggi dalam periode 1988-1993
adalah Inan Jaya dengan rata-raia
13,27% setabun disusul de‘iﬂan
Timor Tmlur dengan 9 53% setahus,
Angka pertumbuhan PDREB kedua
propinsi ini adalah jauh di atas rai-
rata pertumbultan pasional sebesar
7,68% setahun dalam masz 1988-
1993, Apabila laju pertumbuhan
PDRRB adalah begitu besar, pertanya-
an timbal mengapa kedua-dua daerah
ini menderita gangguan keamanan ?

Adalah pula menarik bahwa ‘se-
jumlah 98 pengusaha besar merasa
perlu menandatangani Deklarasi
Jimbaran-Bali vang, menurut doku-
men “Program Kemitraan Usaha
Nasional” dari Sekretariat Bersama
Badan Pengurus Kemitraan Dekla-
rasi Jimbaran-Bali (Jakarta 1996),
mencerminkan komitmen mereka



"intuk tumbuhbersamadengan Usaha
' Skala Kecil Menengah sebagai per-
wujudan sikap kebangsaan di bidang
ekonomi dengan berperan akif seba-
gai peserta gerakan kemiiraan usaha
nasional, yang tercermin dari adanya
dukungan bisnis nyata, penunjukan
Direktur & Tim Kemitraan Usaha,
adanya pembinaan-pembinaan dan
dukungan dana operasional -program
Kemitraanusaha.” Total anggaranyang
-sudah. dikomit. oleh 35 kelompok
pengusaha besar pada tahap awal jni
adalah Rp 1,3 triliyun (1996).

Semua ini menggambarkan bah-
wa dimasa depan ciri pembangunan
dengan pemerataan memerlukan
pendekatan yang secara pro-aktif
melibatkan masyarakat dalam pem-
bangunan, sehingga pembangunan
bukan hanya untuk masyarakat iefapi
lebih-lebih memuat keterlibatan dan
pemberdayaan masyarakat mem-
bangun dirinya,

Ketiga adalah ciri pembangunan
dengan efisiensi, Tingkat efisiensi
Indonesia perlu ditingkatkan dengan
memungkinkan mekanisme pasar
bekeria dengan sempurna. Uniuk ini
berbagai hal yang menimbulkan di-
storsi harga perlu ditiadakan, seperti
pola "perdangangan terkendali”
("managed trading"), pemusatan
(kongentrasi) kegiatan indusiri pada
jumlah pengusaha yang terbatas,
integrasi kegiatan industri secara
vertikal dan horizontal pada beberapa
pengusaha yang terbatas, pembatasan
“masuk” (entry) atau “keluar” (exit)

bagi pﬁﬁ,sahaan dalam amu dari
keiﬁmpﬁk kegiatannya, dan dem_kzan
seterusnya hal-hal yvang menghamhat
mangahm}a kegzamn ekonomz se-
cara i;mcar

- Biaya perusahaan seng memum
pengemara.n vang tidak terikat lang-
sung dengan kegiatan produkiif pe-
rusahaan, seperti berbagai punguian
tak resmi, sehingga meninggikan
biaya ekonomi dan mem.mnkan nng»
kat efisiensi usaha. -

Jika Indonesia mampu m_eng-
usahakan langkah-langkah perbaikan
ini maka kita bisa mengejar ke-
tertinggalan tingkat efisiensi kiia
dengan rekan-rekan negara ASEAN
lainnya.

Keempat adalah pembangunan
dengan wawasan lingkungan Eks-
ploitasi tanah, air dan hutan secara
berlebihan menimbulkan kerusakan
lingkungan seperti erosi dan banjir
yang membawa penderitaan padarak-
vat ummum. Begitv pula limbah dan
polusi yang dibasilkan pembangunan
menambah beban penderitaan bagi
rakvat umum. Sementara int tingkat
kesadarzn masyarakat tentang ling-
kungan sudah semakin naik. Apabila
kerusakan lingkungan sudah meli-
wati ambang kesabaran masyarakat
dan tindakan tidak diambil oleh fihak
vang berwajib, maka meletus keja-
dizn di mana rakyai mencari penye-
lesainnya sendiri dengan kekerasan,

Apabila pembangunan rmening-
kat dimasa depan, namun Kkualiiag
lingkungan tidsk membaik maka



keteganganssosial ‘akan kian mening:
kat. “Léebih-lebih ‘bila proses pemn-:

baﬁgunan ditkuti’ dengan ‘kepadatan

penduduk yang ‘naik:dan tingkat
kegadaran penduduk akan lingkung-.
an asri meningkat, makaisecara

potensial sifuasi, kenﬂzk muaah ter-
picu. .

Kehma ada}ab pﬂmbanwnan.

dengan orientasi:global: Pembangun-

an.dimasa.depan didorong oleh per-:
‘dangangan:internasional. sebagai:.
Iokomeotif  kemajoan, ‘Revolusi tek-:

nolegi transporiasi, komunikasi dan
informasi «telah memperlancar. arus
barang, arus jasa, arus ilmu-teknologi

dan:arus: informasi: mengalir .bebas

antarpegara. Pasar ASEANmembuka

berbagai: batas-batas-.antar:-negara.
aggotanya ditahun 2003, Begitu pula:

dinding-dinding ekonomi-yang me-
misahkan negara satu dengan.negara
lain @i kawasan Asia- Pasifik akan
ikut mmbang dnahun 2{)10 ‘

Indonesia harusmempu menyiap-
kan diri menjadikan taniangan pasar
internasional-terbuka “ini sebagai
peluang. Jika bangsa kita mengem-
bangkan kapasitas ekonominya untuk
mampu mengekspor -mercbut pasar

luar-negeri; maka impor barang luar

negeii bisa dibendung oleh kemam-
puan meladeni pasar Iuar dan juga
pasar dalam negeri, '

~Oleh karena itu kr;a harus me-
ngembangkan ekonomi kita dengan
orientasi global, merebut pasar lvar-
negeri. Ini ‘memerlukan sikap juang
yvang penuh (*all cut”} mengatasi per-

saingan ‘asing dan: mengembangkan
kemampuan dm

Dem:ksaniah Izma ciri pem-
banﬁupan yazw p@ﬂ& kita' kf*mbang—
kan menanggdpl MASH depan, yakm
(I pembangunan dengan stabzhzas
ekonom; dan stabilitas soszai (2)
pembangun&n dengan pemerataan
;ang mﬂ*muai aks'%s;bzh tas yang sama
bagi semua untuk 3mehbat§{an dm
dalam’ pembangunan (3) pam~
bangunan . ‘dengan. efisicnsi sebagal-
hasﬂ pembahasan ekonorni pasar dan
usaha peﬁgkotakan ‘dan distori- yang
menghambat mengahmya usaha eko-_
nomi secara lancar dalam masya»
rakat (4) pembangunan dengan
wawasan Imgkungan Agar ‘masya-
rakat tidak dzbebam beban kerusakan_
Imgkungan yang memg;kanaya dan
generam masa depan mendapat ja-
minan bahwa sumber daya alam
tanah -air kita utuh tersedia untuk
menopanﬂ nazknya iingkat kcsejdh-:
teraan’ generas; ‘akan datang; ‘{5)
pembangunan dengan orientasi glo-
bal untuk memanfaatkan peluang
perdangangan internasional menjadi
Iokomotif pembangunan nasional
kita. -

‘Beénang merah yang terjalin da-
lam alur pembangunan masa depan
adalah keberlanjutan dengan per-
obahan. Alur pembangunan akan
senantiasa berlanjut namun denﬂan
muatan perobahan S

‘Dan . muatan perubahan 1111
menimbulkan potensi bagi mening-
katnya kejahatan. United Nations



Research Institute for Social Devel-
opment dalam laporannya ' States: of
Disarray” (Maret 1995) meng-

ungkapkan kecendmngaﬁ knmma-‘
htas yang tampak di duma sekarana_

im, Dahi pertama yang dzajukannya

adalah bahwa “kejahatan adalah in-

dustn yang tumbuh” Mermmt angka

.Persenkatan Baxuzsa Bangsa maka_
rata-rata permmbuhan persnwa I{e;

jahatan vang chiaporkan dalam masa

_1976 -1986 secara global memngkat_

' dengan 5% setahun, di atas laju per-

tumbuhan penduéuk Dan kita basa;
menambahkan hahwa pensuwa keja-
hatan juga memgkat secara. kuahtauf _

Ke]ahatan sudah menjad: semacam
“mdustn” yang 1kut berkembang
dengan laju pembangunan ¢konomi.

Perobahan .yang dlaklbatkan olehk

pembanguuan menyebabkan bahwa

pendudnk kehilangan jaringan du-
kungan tradisionalnya sehingga ia

menderita pengasingan dan isolasi

sehmgga mudah menjadi. mangsa.

kej ahatan atau ia sendiri berkembang
meajadl se_rnber_ kejabatan, '

* 'Dalil kedua bahwa persepsi ten-
tang kejahatan tidak ditentukan oleh
indikator objektif, seperti tingkat
kesakitan atau kerusakan, tetapi oleh
_ nilai-nilai budaya dan hubungan

kekuasaan  (power relations). Per-.

selingkuhan antara perempuan dan
lelaki -dalam pola budaya Inggris
misainya ditanggapi lain dibanding-
kan dalam pola budaya Saudi Arabia.
"Konflik kepentingan" oleh pejabat
dltanggapx sebagai kejahatan’ serius
di Singapura ketimbang di Jepang.

Kejahatan Pengusaha (coorporate:
cnme)'seperti "insider trading™ ' dalam:
bursa -di- Amerika Serikat dmnggap'
sebagai kejahatan, namun.tidak
dianggap begltu oleh Eermaﬂ sebe-
lum :1994.:. : SO AR T

'Berdasarkan dalil kedua ihi’rﬁéka
lahir pendapat bahwa kejahatan
bukanlah proses legal semata-mata
tetapi juga proses'sosial - mencermin-
kan:apa yang dipercayakan oleh
masyarakat: sebagai- kejahatan.=Dan-
bila masyarakat memiliki-sikap
paternali'stik mengikuti -pola rnilai
pemegang - kekuasaan, maka peris-
tiwa kejahatan apa yang chtangam
mengikuti-apa yang dianggap penting
olehpenguasa. Inilah yang menjelas-
kan ‘mengapa mafia di Sicilia,:Italia
bisa berlanjut tanpa tanggapan di
tengah ‘kehidupan- masyarakat yang
ber}aian normal,

Dalil ketlga adalah bahwa ke-
jahatan mencerminkan ‘tidak hanya
nilai-nilai penjahat tetapi juga. nilai-
nilai-masyarakat sebagai keseluruh-
an. Jika masyarakat menganut sikap
“tujuan menghalalkan cara-pen-
capaiannya’” maka berbagai pelang-
garan dibenarkan asalkan membawa
kita pada pencapaian tujuan.

~ Dalam mengejar harta, kekuasa-
an dan kesenangan perseorangan ada
kecendrungan dalam masyarakat yang
permisif lunak untuk menutup mata
terhadap pelanggaran hukum, Hal ini
terutama kentaraz dalam masa pero-
bahan sosial, ekonomi dan politik
yang berlangsung cepat.




;_:Pembangunan dan kemajuan-
cenderung” memperi@mah ikatan
 keluarga, sehmt,ga terjadi: jertum-:
buhan kehidupan tanpa tkatan sosial
kekcluargaan I

Kemajuan “harta-dan” kekayaan_
membuka’ kesempatan pula bagi
tumbuhnya kejahatan harta,

Yang muda, buj angan ‘dan peng-
angguran terhbat dalam kfzjahatan=
sebaga1 penggann ketldak-ber~
dayaannya (powerlessness) atau_'
kejahatan sebagai pengganm ke-’
miskinannya dengan harta, dan ke-
jahatan sebagai penggann ke}uiang—
an: makna: hldup s

Kej'ahatan erat bergandengaa: :

dengan pengangguran ‘marginalisasi
dan alinasi (pengasmgan) dalam.
masyarakat

Tingkat kejahatan juga melesat
maju dengan nrbamsa&, terutama di
negara berkembang Kehxlangan
ikatansosial yang dikenal di desa untuk
tenggelam dalam hid‘up perkotaan
yang tadmya disangka penuh harapan
membawa anak-anak muda. mudah
bergabung dengan sesama dalam
gerombolan penjahat (gangs) Daya
tarik masuk gerombolan bukan se-
bagai perlawanan terhadap sistem
mlai masyarakat yang berlaku tetapi

terutama dipicu oleh anggapan. bah-

. wa opsx (option) lain untuk hidup nor-

mal tertutup atay. sangat ndak mena-
nk -Maka keganasan 51kap gerom-
bolan-lg;_‘_sangat dxpenga hi oleh

undang reak31 yang.}ebzh keras

Masalahnya adalah:bahwa gemm--
bolan anak—anak muda ini: sendm :
bmgung dalam menanggapl pem-
bahan. masyarakat yang beg;tu cepat

- aklbat pembangunan Dalam hubung-

an ini -maka pola pendekatan sosial
yang Iazxmnya ditempuh kepohsxan
lebih mapan. EEITa

-De_ngan_-.be:kembangnya-;kejaha-
tan. seperti:ini -maka- kebijakan
menanggapi  kejahatan haruslah -di-
tempatkan dalam konteks sosial.yang
luas. Pengangguran, putusnya ikatan
keluarga, longgarnya: jaringan: hu-
bungan sosial paguyuban, margina-
lisasi'dan alinasi-diri:dalam masya-
rakat, semua ini-menjadi benih bagi
tumbuhnya kejahatan.: Kejahatan
bukanlah peristiwa yang berlangsung
dalam isolasi. Ia bergandengan erat
dengan perkembangan kehidupan
masyarakat ‘yang berubah kencang
akibat pembangunau

* Dalam Kaitan inilah sangat pen-
ting bahwa penaggulangan kejahatan
dilaksanakan dengan pendekatan
sosial. Pembinaan masyarakat yang
dianut kepolisian adalah terapi utama
dalam mencegah tumbuh- kembang-_
nya kejahatan :

Sekyetaris Jenderal Persenkatan



Bangsa-Bangsa, Boutros-Boutros
Galidalam “Agenda of Peace” pernah
meramalkan bahwa dimasa depan
sedikit kemungkman meletusnya
perang anfar negara Secara’ besar-
besaran, Namun yang bakal mening-
kat ‘adalah sengketa antar ke}ompok
'nasyarakat di ‘dalam negara, yang
dipicu oleh perubahan sosial, ekonomi

dan politik yang berlangsung cepat.

Ini'berarii bahwa dimasa depan men-
jadi sangat. penting kemampuan
membina masyarakat méncegah dan
mengatasi sengkeéta sosial; ekonomi
dan politik di dalam negermya ma-
sing-masing.

- ‘Pembinaan masyarakat secara
aktif juga berarti menyalurkan energi
masyarakat-dalam kegiatan. mem-
perbaiki tingkat kehidupan 'serta
meningkatkan harkat dirinya, Dalam
kaitan inilah kebebasan berorgani-
sasi, kebebasan berpendapat, kele-
luasaan mengembangkan lembaga
swadaya masyarakat dan perluasan
kemungkinan pemberdayaan diri se-
cara -mandiri perlu dzrangsang ~fum-
bultkan. .

Dengan pendekatan sosial seperti
ini ‘masyarakat dzmatangkan untuk
mengembangkan sistem nilai yang
berketahanan menanggapi kejahatan.

Jika meletus kejahatan maka
sumbernya adalah masyarakat itu
sendiri. Karena itu maka masyarakat
yang matang berketahanan sosial
memiliki kemampuan untuk mere-
dam kejahatan.

‘Hal ini menuntut ciri-ciri Polisi

Pembangnnan ya%:m sosek kepﬁ isi-
an ‘yang mampu membamugz Kehi-

dupan masyam}:at vang Edﬂgg me-
nang gapidampak negatif men%ﬁfmgan—
an dan secara pro- 3%;%_; mem%}erdaya-
kan masyarakat mampu mengem-
bangkan peri-kehidupan manusiawi
di jalur keterbukasn, keaﬁﬂan ‘dan
izesejahtefaan RS TLE

Dengan sémangat mﬂ&h ingin
saya sambut wisuda sarjana Pergu-
ruan Tingegi Hmu Kepolisian. pada
Lustrumnya kesepuluh hari imi. .

Saudara menyelesaikan pen-
didikan tinggi imu Kepolisian pada
sa’ai yang sangat bersejarah, yakni
berakhirnya limapuluh tahun per-
tama proses pendidikan PTIK umuk
membawa kita memasuki abad 3‘2,3;21 :
dalam limapuluh tzhun akan datang.

Indonesiz  dan dunia akan
mengalami perobahan yang. penting
dalam masa datang ini, Adalah dalam
abad ke-21 yang sebentar lagi kita
masuki, saudara wisudawan diharap-
kan mendharma-baktikan diri pada
Ibu Pertiwi Indonesia khususnya dan
ymat manusia sedunia umumoya.

Keberhasilan sapdara dalam
pengabdian dimasa datang 1m udak:

] hanya bemanwng pada perb@kalan

interlekmal yang diterima dari Aima
Mater PTIK ini, tetapi terutama
diteniukan oleh karakter pribadi dan
kadar iman serta tagwa vang saudara
miliki dalam kehzdnpan befagama
apapun.

Pembangunan adalah perubahan
dan perubahan danat memberi dam-



pak negatif kejahatan, tetapi 3uga}_” :
dampak positif kebaikan bagl ‘mas.:

syarakat, Maka usahakanlah agar - g donin G a0 1004,

saudara menjadi penegak hukum
yang adil, melaksanakan tugas selakn
pengayom dalam melindungi dan
Jmelayani masyarkat .dan. Jadlkan}ah
dirimu pembimbing masyaxakat di
jalan kebenaran dan keadﬂan

‘Ada”iah dengan s;kap dan se-
mangat ini° saya menga}ak saudara
menanggapi tantangan masa depan
dap mem_bang:m Polisi- Pe"abangunn
an dalam _dirimu dan masyarakat,
sebagai Abdi Utama Nusa Bangsa
dan Warga Negara Utama yang mam-
 pu menjaga ketertiban pnbach Rak-
yatkzta;___._ \

- Dirgahayu “50 tahun PTIKf
Dxrgaha:m Hari Bhayangkara ke-50!

Semoga Tuhan senantzasa memm-
berkahi semua anggota Kepohsmn
Republik Indonesia di mana saja ia
bertugas, dan’ w1sudawan serta
lepman PTIK khususnya dalam
pengabdxannya kepada Masyarakat
Bangsa Negara dan Umat Manus;a
seduma

“Harsja W. Bachtiar,

Himu

Awaloedin Djamin, Adminisirasi
Kepolisian, Sanyata Sumanasa
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PERKEMBANGAN DAN.ARTI .-
ILMU KEPOLISIAN DI INDONESIA = .

. Oleh Drs. Hadi Sap_utrd *)

1. “Pendzhuiuan

1. Karya tulis ini disusun da-
lam rangka permgatan 50 tahun
Perguruan Tinggi limu Kepohsmn
Memang perkembangan ilmu ke-
polisian di Indonesia tidak bisa
dilepaskan dari keberadaan PTIK,
karena FTIK merupakan satu-gau-
nya wahana di mana cabang ilmu ini
dzkamhangkan J

FTIK mengemban fungsi ganda
yang pertama ialah imula-mula seba-
gai Jembaga pendidikan yang mem-
berikan "akademische vorming” bagi
kader-kader kepolisian yang akan
mampu mengemban tugas berat di
dalam suain lingkungan masyarakai
yang baru saja melepaskan diri dari
penszuasaan dan penindasan hekua‘t—
an asing dan membentuk suata cita-
cita negara (ideal state). Dan fungsi
kedvua yang kemudian berkembang
ialah suatu lembaga-lembaga yang
bisa mengembangkan cabang ilmu
bary, ilmu kepolisian, yang akan bisa
menopang pelaksanaan "mission” yang
diletakkan pada bahu para alumnus-
nya.

Sejaran PTIK selama 50 tahun
telah menunjukkan pelaksanaan ke-
dua fungsi tersebut secara sekaligus

*) Penulis adalzh mantan wadekan dan dosen
sentor PTHK.

{simultan), melalui piranti-piranti
yang melekat pada lembaga antara
lain '

a, Para 'Dosen yang menanamkan
© péemahaman lingkup ilmu ke-
" polisian, serta para ‘mahasiswa
yang menyerap dan’ menda}amz
'subaga, bahan dasar diamalkan
dalam prakiek kepolisian’ émm
mudian hari.

b. Perpustakaan PTIK yang me-
nyediakan bahan acuan untuk
pengkajian dan penelitian, pe-

- nyusuanap konsep-konsep dan

- {eori-teori dalam berbagai bidang
ilmu kepolisian, sehingga me-
mungkinan upaya pengembang-
annya,

¢. Pusat Pengembangan Hmu dan
Teknologi Kepolisian (PPXT_&)
beserta Kelompok Ahlinya, yang
berkewajiban untuk merenca-
nakan dan melakukan kegiatan
penelitian prakiek kepolisian,
yang hasil-hasilnya berfungsi
unfuk mengembangkan lembaga
mavgpun muatan ilmu, dan mem-
berikan arah pada perkembangan-
nya dikemudian hari.

d. Majalah ilmu kepolisian "BHA-
YANGKARA", sebagai mediaun-
tuk menampung dan penyebar-
an gagasan baru mengenai ikh-
wal kepolisian, baik yang dite-




